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ABSTRAK 
 
Proses beranjak dewasa merupakan masa transisi dalam rentang kehidupan 
manusia dikarenakan adanya perubahan dalam aspek emosional, psikologis dan 
fisik yang menyebabkan permasalahan kurang percaya diri. Kurangnya percaya 
diri yang dialami penulis membuat terganggunya kualitas hidup dan pandangan 
yang buruk terhadap diri sendiri maupun hal sekitar. Proses perwujudan karya 
tugas akhir ini bertujuan untuk mengekspresikan perasaan dan imajinasi penulis 
saat mengalami perasaan tidak percaya diri saat beranjak dewasa. Penulis 
memvisualisasikan kurangnya percaya diri dengan menggunakan simbol-simbol, 
bentuk, garis dan warna yang terkait dengan pengalaman yang penulis alami. 
Karya yang dihasilkan dari perwujudan tugas akhir ini berjumlah sebanyak 20 
karya menggunakan teknik linocut yang memiliki cerita dan visual yang berbeda. 
Perwujudan karya seni grafis membantu penerimaan diri karena timbulnya rasa 
lapang dada. 
 
 
 
 
 
 
 
Kata Kunci : Kurang Percaya Diri, Beranjak Dewasa 
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ABSTRACT 

 

The process of growing up is a transitional period in the span of human life due to 
changes in emotional, psychological and physical aspects that cause problems 
with lack of self-confidence. The lack of self-confidence experienced by the author 
makes the quality of life disturbed and a poor view of oneself and the things 
around you. The process of realizing the final project work aims to express the 
feelings and imagination of the author when experiencing feelings of insecurity 
when growing up. The author visualizes by using the symbols, shapes, lines and 
colors associated with the experience that the author experienced. The works 
produced from the realization of this final project total as many as 20 works using 
linocut techniques that have different stories and visuals. The embodiment of 
graphic artprint helps self-acceptance and feel at ease 
 

 

 

 

 

Keywords : Lack of Self-Confidence, Growing Up 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
  

A. Judul    

Imajinasi Kurangnya Percaya Diri Saat Beranjak Dewasa Dalam Seni Grafis    

    

B. Latar Belakang    

Proses beranjak dewasa merupakan masa transisi dalam rentang kehidupan 

manusia. Menurut World Health Organization (WHO), masa ini terjadi pada 

setiap individu yang memasuki usia 11-21 tahun. Pada masa ini, setiap individu 

tidak lagi dikategorikan sebagai anak-anak, namun belum cukup matang untuk 

menjadi bagian dari orang dewasa. Berbagai macam perubahan terjadi pada masa 

beranjak dewasa, yaitu perubahan dalam aspek emosional, psikologis dan fisik. 

Perubahan fisik pada proses beranjak dewasa merupakan perubahan yang 

signifikan dan menjadi sumber permasalahan bagi remaja. Oleh karena itu, 

individu di masa ini sangat memperhatikan penampilan fisik yang meliputi 

ukuran, bentuk, berat, serta pemikiran tubuh ideal yang ingin dimilikinya. Remaja 

belum mencapai kematangan emosional dan psikologis, sehingga mengalami 

masalah kepercayaan diri. 

Rasa percaya diri merupakan suatu sikap atau keyakinan atas kemampuan 

diri sendiri agar dalam menjalani tindakannya tidak merasa cemas (Lautser 2002: 

4). Seseorang yang memiliki rasa percaya diri mempunyai rasa bangga terhadap 

dirinya, bisa menerima kelebihan dan kekurangan yang dimiliki atau bisa 

dikatakan mudah dalam menerima diri sendiri. Namun untuk beberapa individu 

tidak merasa bangga terhadap dirinya, seperti sulit menerima realita diri, mudah 

untuk menilai segala sesuatu dengan sisi negatif, bahkan menyimpan rasa takut 

atau kekhawatiran (Busro, 2018: 37). Kepercayaan diri sangat dipengaruhi oleh 

penampilan fisik individu. Menurut Santrock (2003), terdapat faktor yang 

mempengaruhi kepercayaan diri yang meliputi penampilan individu, pemikiran 

individu terhadap diri sendiri, hubungan dengan orang sekitar 
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Perasaan kurang percaya diri yang penulis alami berawal dari sekolah 

menengah pertama ketika masa pubertas pada tahun 2013. Perubahan fisik yang 

terjadi saat pubertas salah satunya dipengaruhi oleh produksi hormon yang 

meningkat yang menyebabkan munculnya jerawat. Jerawat yang penulis alami 

semasa sekolah menengah pertama sangat parah, bekas jerawat yang membekas 

yang membuat kondisi kulit wajah penulis berlubang, lubangan pada kulit wajah 

yang mengakibatkan stress. Stress bisa menjadi salah satu faktor yang membuat 

kurangnya percaya diri. Memilki jerawat adalah hal yang wajar bagi remaja yang 

sedang beranjak dewasa.  

Pada masa remaja, setiap Individu mulai memperhatikan penampilan  

mereka dan bagaimana orang lain melihat mereka. Remaja cenderung 

membandingkan penampilannya dengan teman sebaya maupun publik figur 

termasuk penulis. Hal ini membuat penulis semakin merasa tidak puas dengan 

penampilan yang dimiliki, sehingga mempengaruhi kepercayaan diri penulis. 

Mempunyai kondisi kulit yang berjerawat sehingga penulis membandingkannya 

dengan teman sebaya pada saat beranjak dewasa adalah salah satu faktor yang 

membuat kurangnya percaya diri penulis. Awalnya yang hanya membandingkan 

kondisi kulit, penulis mulai membandingkan hal lainnya, seperti ukuran tubuh 

dan bentuk tubuh. 

 Sejak kecil hingga memasuki proses tumbuh besar, penulis memiliki 

tubuh yang tinggi dan berat badan yang tidak ideal dengan tinggi badan, yang 

membuat penulis terlihat sangat kurus, ejekan-ejekan tentang betapa kurusnya 

penulis yang penulis dapatkan di lingkungan sekolah, rumah maupun lingkungan 

bermain. Ejekan warna kulit penulis yang cenderung lebih gelap di lingkungan 

keluarga, karena penulis suka bermain di siang hari saat kecil. Pada masa sekolah 

menengah pertama, penulis berpikir unutk menjadi orang yang lebih percaya diri, 

penulis harus memenuhi stereotipe standar kecantikan laki laki di Indonesia. 

Standar kecantikan di Indonesia untuk laki-laki tidak jauh dari sesorang yang 

mempunyai tubuh kekar, memiliki kulit putih, wajah yang mulus, tidak ada 

jerawat satu pun di kulit wajah dan standar kecantikan lainnya yang seolah-olah 

harus dipenuhi yang di mana penulis pun merasa tidak ada satupun ciri ciri 

standar kecantikan yang penulis miliki saat beranjak dewasa. Konsep standar 
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kecantikan laki-laki di Indonesia sangat dipengaruhi oleh publik figur yang 

mudah diakses di media sosial.  

Banyaknya remaja yang sedang beranjak dewasa mengalami rasa kurang 

percaya diri khususnya di zaman moderenisasi, remaja zaman sekarang gampang 

sekali untuk mengakses apa pun yang ada di media sosial, yang bisa 

mengakibaatkan dampak negatif pada pengguna media sosial. Hal ini 

menyebabkan kurangnya percaya diri pada remaja meningkat. Membandingkan 

diri sendiri dengan melihat sesosok publik figur yang terlihat mempunyai 

kehidupan yang sempurna merupakan salah satu faktor kurangnya percaya diri 

pada remaja. Selama 24 jam, hampir separuh waktu penulis habiskan untuk 

bermain sosial media yang membuat penulis membandingkan diri dengan 

pencapaian orang lain, bukannya termotivasi, tetapi rasa percaya diri penulis 

justru berkurang, yang membuat penulis tidak ingin bergerak untuk berkegiatan 

atau produktif.  

 Sejak kecil, penulis merasa dirinya berbeda dari anak kecil laki-laki 

lainnya yang membuat penulis merasa berbeda adalah sifat maskulinitas. 

Maskulinitas merupakan imajinasi kejantanan, kekuatan, keberanian dalam 

menghadapi bahaya (Synnott, 2004: 22).  Terlebih lagi penulis mempunyai lebih 

banyak teman lawan jenis sehingga penulis mendapatkan ejekan dari teman 

sebaya penulis yang membuat penulis semakin berpikir tentang dirinya sendiri. 

Sejak kecil penulis memang sudah berperilaku feminime seperti lebih suka 

bermain dengan teman lawan jenis, bermain boneka dan lain-lain, walaupun 

penulis masih suka bermain dan berolahraga seperti layaknya anak lelaki pada 

umumnya, tetapi tidak semenyenangkan bermain bersama lawan jenis. Ketika 

penulis merasakan fase saat penulis tidak percaya diri, penulis memikirkan ketika 

masa kecil, penulis memang sudah  sering mendengar ejekan-ejekan dari mulai 

fisik dan perilaku penulis, tetapi penulis tidak terlalu perdulikan. Penulis mulai 

mengingat ingat ejekan apa saya yang sudah didengar penulis ketika penulis 

memasuki fase tidak percaya diri. Perasaan tidaknya percaya diri membuat 

penulis berpikir bahwa penulis tidak mampu untuk melakukan sesuatu hal, merasa 

tidak baik dari orang sekitar, mudah menyerah dan mudah marah dengan semua 

hal. Sampai sekarang ini, penulis masih belum mendapatkan bantuan profesional 
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dari psikolog dikarenakan penulis masih berpikir bahwa dampak perasaan tidak 

percaya diri ini masih bisa diatasi dengan diri sendiri, walaupun penulis masih 

sering terganggu oleh sifat tidak percaya diri. Penulis mempunyai sifat yang tidak 

suka bercerita keluh kesah ke orang lain, yang menjadikan penulis 

mengekpresikan masalah penulis melalui berkarya dengan mengeskpresikan 

masalah. Dengan cara mengekspresikan,  menyalurkan pikiran dan perasaan yang 

dialami, penulis menjadi lapang hati. 

 

   
C. Rumusan Masalah    
   

Dilihat dari latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat dijadikan 

rumusan masalah di antaranya    

1. Apa yang dimaksud dengan kurang percaya diri dan makna apa yang 

didapatkan saat mengekspesikan ide penciptaan? 

2. Imajinasi simbolik apa saja yang dipakai untuk menggambarkan kurang 

percaya diri saat beranjak dewasa? 

3. Bagaimana cara memvisualisasikan kurang percaya diri saat beranjak 

dewasa dalam karya seni grafis?   

 

D.    Tujuan dan Manfaat   
   

1. Berikut adalah tujuan dari  proses perwujudan tugas akhir   

a. Menjelaskan apa yang dimaksud dengan kurang percaya diri penulis 

dan makna di balik ide penciptaan karya. 

b. Menjelaskan imajinasi secara simbolik tentang rasa kurang percaya 

diri saat beranjak dewasa. 

c. Memvisualisasikan kurang percaya diri saat beranjak dewasa dalam 

karya seni grafis. 

2. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :    

a. Membantu penulis dalam memahami pengaruh sifat kurangnya 

percaya diri manusia unutk dijadikan inspirasi pada seni grafis.    
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b. Meningkatkan daya kreativitas untuk mengekspresikan keluh kesah 

ke dalam seni grafis. 

c. Untuk berpaling dari masa lalu tentang kurangnya percaya diri.    

d. Membantu penulis untuk penerimaan diri.   

 
E. Makna Judul   

Dengan mengangkat judul “Imajinasi Kecemasan Saat Beranjak Dewasa”, 

berikut adalah makna dari setiap penggunaan kata pada judul laporan agar tidak 

terjadi kesalah pahaman dalam mengartikan judul 

1. Imajinasi  

Imajinasi adalah daya pikir untuk membayangkan (dalam angan-angan) 

atau menciptakan gambar (karangan dan sebagainya) kejaidan berdasarkan 

kenyataan atau pengalaman seseorang. 

(https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/imajinasi, diakses pada 13 Desember 

2022, pukul  15:07 WIB)   

2. Tidak Percaya Diri  

Kondisi mental atau psikologis diri seseorang yang memberi keyakinan 

kuat pada dirinya untuk berbuat atau melakukan sesuatu tindakan. Orang 

yang tidak percaya diri memiliki konsep diri negatif, kurang percaya pada 

kemampuannya, karena itu sering menutup diri  (Thantaway, 2005:87)   

3. Saat  

Waktu yang pendek sekali (https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/saat , 

diakses pada 14 Maret 2022, pukul 21:01 WIB)   

4. Beranjak  

 Berpindah   (sedikit);   beringsut;   bergerak  

(https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/beranjak, diakses pada 17 Maret 2022, 

pukul 02:10 WITA)   

5. Dewasa  

Sampai umur; akil balig (bukan kanak-kanak atau remaja lagi) 

(https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/dewasa, dikases pada 17 Maret 2022, 

pukul 02:12 WITA)   
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6. Seni Grafis  

Seni grafis adalah pengubahan gambar dengan melalui proses cetak 

manual dengan menggunakan material khusus, bertujuan agar 

memperbanyak karya cetakan. (Mikke Susanto, 2011: 162) 

 

Maka yang dimaksud dengan judul “IMAJINASI KURANGNYA 

PERCAYA DIRI SAAT BERANJAK DEWASA SEBAGAI DALAM 

SENI GRAFIS” ialah daya pikir penulis saat merasakan kurangnya 

percaya diri pada penulis ketika beranjak dewasa melalui proses cetak 

manual dengan menggunakan material tertentu  bertjuan untuk 

memperbanyak cetakan. 
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